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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian memiliki sebuah peran penting dalam berbagai aspek operasional 

dan strategi bagi BNN Kota Bandung dalam menyelenggarakan program 

P4GN. Penelitian yang dimaksud ini adalah pencarian data untuk mendasari 

keberlangsungan program P4GN melalui penggiat P4GN. BNN Kota 

Bandung memiliki beberapa anak program dari program P4GN seperti 

kelurahan bersinar, sapa sober, dan ngobrol cageur. Peran serta dari ranah 

pemerintah, pendidikan, swasta dan dunia usaha, dan masyarakat 

diperlukam untuk menjalankan kebijakan program P4GN yang belum 

merata. BNN Kota Bandung merekrut penggiat P4GN kemudian dilatih dan 

diberikan bimbingan teknis agar para penggiat mampu melakukan 

sosialisasi atau penyuluhan secara mandiri di wilayahnya sendiri. 

2. Dalam perencenaan program P4GN melalui penggiat P4GN bertujuan untuk 

membangun dan memberi bimbingan pada masyarakat agar terjauhkan dari 

narkoba. Program IBM (intervensi berbasis masyarakat) merupakan strategi 

BNN Kota Bandung yang melibatkan partisipasi aktif dan kolaboratif dari 

masyarakat dalam upaya pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan 

narkoba. Dari banyaknya ranah pelaksanaan program P4GN, namun 
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pelaksanaan program P4GN yang paling sering dilakukan adalah di ranah 

kelurahan dan pendidikan. 

3. Pelaksanaan program P4GN ini dilaksanakan dengan tiga pendekatan untuk 

melaksanakan program P4GN yaitu soft power approach, Hard power 

approach, Smart power approach. Program P4GN ini merupakan antisipasi 

untuk masyarakat agar jauh dari peredaran gelap narkoba, maka BNN 

bersama penggiat P4GN melakukan Workshop bagi penggiat P4GN yang 

merupakan upaya untuk meningkatkan kapasitas Penggiat P4GN. Media 

massa yang digunakan BNN Kota Bandung untuk saat ini adalah media 

sosial berupa akun Instagram BNN kota Bandung. Selain Instagram BNN 

Kota Bandung juga menggunakan media radio mara dan sonata Bandung 

sebagai media penyebaran informasi. 

4. Pengukuran/evaluasi adalah poin yang sangat penting dalam 

penyelenggaraan kegiatan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan 

dalam suatu kegiatan seperti program P4GN. Data capaian program menjadi 

feedback paling utama bagi BNN Kota Bandung untuk melakukan evaluasi 

program berikutnya. Upaya melaksanakan program P4GN dan merekrut 

penggiat P4GN sebagai relawan untuk melaksanakan program P4GN adalah 

sebuah standar keberhasilan BNN Kota Bandung. 

5. Pelaporan ini berguna untuk arsip BNN Kota Bandung dan juga sebagai 

laporan data dan kegiatan, dengan adanya pelaporan ini data-data yang 

ditemukan tidak akan hilang begitu saja, karena semua pihak sudah 

mempunyai data tersebut. Penyampaian laporan yang diberikan berbentuk 
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data yang sudah disusun selama satu tahun, pelaporan yang disampaikan 

merupakan hasil kegiatan kerja karyawan, pelaksanaan program, dan 

anggaran yang digunakan. Penggiat P4GN juga memberikan laporan data 

mengenai capaian hasil program P4GN ke BNN Kota Bandung dengan 

laporan yang dibuat oleh Penggiat P4GN di masyarakat, yang berisi tentang 

penyuluhan narkoba di wilayahnya, pemberantasan dan pencegahan 

narkoba di wilayah nya, dan konsultan kegiatan P4GN di wilayahnya. Atau 

penggiat P4GN dapat menggunakan website ataupun aplikasi sipenggiat 

untuk melaporkan hasil kegiatannya. 

Strategi komunikasi BNN Kota Bandung dalam program P4GN melalui 

Penggiat P4GN di Kota Bandung menghadapi problematika terkait anggaran yang 

yang terbatas karenanya program P4GN ini berjalan sangat lambat. Kurangnya 

sumber daya manusia juga menjadi faktor penghambat BNN Kota Bandung dalam 

melaksakan program P4GN. Sehingga dari 151 kelurahan di Kota Bandung baru 

terbentuk di 40 kelurahan. Selain itu angka hasil data ungkap kasus menunjukan 

bahwa program P4GN ini tidak dapat terminimalisir meskipun BNN dan penggiat 

sudah berusaha keras melaksanakan penyuluhan/sosialisasi P4GN. 

5.2 Saran 

Setelah penelitian ini berlangsung, peneliti mendapatkan hal-hal baru yang 

sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, yang sebelumnya tidak paham menjadi paham 

dalam bagaimana pelaksanaan program Pencegahan dan Pemberantasan 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) yang dilakukan Badan 

Narkotika Nasional Kota Bandung melalui penggiat P4GN dari awal hingga akhir.  
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1. Peneliti mengharapkan dari Program P4GN ini dapat merata ke seluruh Kota 

Bandung, sarana prasarana perlu ditingkatkan untuk menunjang program 

P4GN seperti fasilitas sosialisasi bagi penggiat P4GN. Diharapkan dengan 

adanya peningkatan jumlah para penggiat P4GN, masyarakat bisa lebih 

teredukasi dan terarah juga dalam ketahanan keluarga maupun ketahan diri.  

2. Saran lainnya, kegiatan cooperation/kerja sama lebih di tingkatkan lagi 

dalam mengimplementasikan program P4GN seperti yang sudah ada yaitu 

taman pranatayuda bersinar (bersih narkoba). 

 


